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Karya tulis, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Mengurangi Perilaku
Berkata Negatif melalui Prosedur Aversi pada Anak Autis X", adalah asli
karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan pada kepustakaan.

Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, April 2016
Yang membuat pernyataan

Yanti Karmila



2t

%
Allah meninggi/ian derajat orang-orang yang beriman diantara Rgmu dan
j yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

T~

|

Tidak sedikit. tetemn‘./{mngat Jangpurm a”W ny menyertaz.{u
Av."' § 7 - \ N
:e"ﬁ’ J NS T ) ‘h "
Dalam me? i 'y :
¢'¥73 : L's
ini, .’_ =5
om, 8 Fabgaan s

dan ras

3 mepgﬁampm ‘{an e

ini



ABSTRACT

Yanti. Karmila. 2016. Reducing an Autism Student’s Negative Behavior by
Using the Aversion Procedure. Thesis. Special Need
Education Department Faculty of Education. State
University of Padang.

This research is done due to a problem that was found by the researcher at
SDN 19 Kapalo Koto. A fifth grade student used to have negative behavior (using
wrong words). The research aims at proving whether the aversion procedure by
providing positive behavior (using acceptable words) can reduce the student’s
negative behavior or not.

The type of the research was experimental by using the single subject
research method (SSR). The design was A-B-A. Data were analyzed by using the
visual grapich analysis. The subject was a fifth grade autism student. The
student’s negative behavior was reduced whenever he said something wrong
during the observation period. The evaluation was done mentally and the variables
were measured by using frequencies.

The baseline condition (A1) was done six times with the mean level of 13
while the intervention condition (B) was done nine times with the mean level of 8.
The baseline condition (A2) was done five times with the mean level of 1.8. there
are five decreased points got as the result of the research. They are the direction
tendency estimation, the tendency stability, the trace of the data and the change of
the level. The data overlap in the inter-condition anlysis happened in the baseline
condition (A1) and the intervention (B) for about 16,7%. Meanwhile, the data
overlap between the baseline condition (A2) and the intervention (B) was 0%. It is
concluded that aversion procedure by providing positive words successfully
reduce the fifth grade autism student’s negative behavior. It is suggested to the
teacher to use the aversion procedure to reduce student’s negative behaviors.



ABSTRAK

Yanti. Karmila. 2016. Mengurangi Perilaku Berkata Negatif melalui Prosedur
Aversi pada Anak Autis X. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Luar Biasa, Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang peneliti temukan di
SDN 19 Kapalo Koto. Seorang anak kelas V suka berkata negatif.. Jadi penelitian
bertujuan untuk membuktikan apakah prosedur aversi menggunakan kata positif
dapat mengurangi perilaku berkata negatif di SDN 19 Kapalo Koto.

Penelitian menggunakan penelitian eksperimen dengan metode Single
Subject Research ( SSR ), desain A-B-A dan teknis analisis data menggunakan
analisis visual grafik. Subjek penelitian adalah siswa Autis kelas V. Perilaku
negatif anak dikurangi pada saat anak mengucapkan kata negatif dalam setiap kali
pengamatan. Penilaian dilakukan mentally dan pengukuran variabel menggunakan
frekuensi.

Hasil Penelitian pada kondisi baseline (A1) pengamatan dilakukan enam
kali mean level 13, pada kondisi intervensi (B) pengamatan dilakukan 9 kali mean
level 8 dan pada kondisi baseline (A2) pengamatan dilakukan lima kali mean
level 1,8. Hasil analisis data dalam kondisi dan antar kondisi memiliki estimasi
kecendrungan arah, kecendrungan stabilitas, jejak data dan perubahan level yang
menunjukkan penurunan. Overlap data pada analisis antar kondisi pada kondisi
baseline (A1) dan intervensi (B) 16,7%, dan overlap data pada fase baseline (A2)
dan intervensi (B) 0%. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa
Prosedur Aversi menggunakan kata positif mampu mengurangi perilaku negatif
pada anak autis kelas V di SDN 19 Kapalo Koto Padang. Disarankan,agar guru
menggunakan Prosedur Aversi dengan Kata Positif untuk mengurangi perilaku
berkata negatif siswanya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia,
karena melalui pendidikan seorang manusia dapat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya dan dapat berpartisipasi membangun bangsa dan
negaranya. Hal ini tergambar dalam tujuan pendidikan nasional yang terdapat
dalam pembukaan Undang- Undang Dasar 1945 alenia ke empat, yaitu untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Setiap warga negara Indonesia memiliki hak yang sama untuk
memdapatkan pendidikan sesuai dengan pasal 31 UUD 1945 vyang
berbunyi:”Setiap warga negara memiliki hak yang sama untuk mendapatkan
pengajaran”. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sebagai warga negara juga
memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, hal ini didukung
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 5
yang menyatakan bahwa anak yang mengalami kelainan baik dari segi fisik,
mental intelektual, sosial emosional berhak mendapatkan pendidikan.

Namun demikian, dalam kondisi awal sejarah membuktikan bahwa
mereka yang tergolong ABK memiliki karakteristik yang berbeda dari orang
kebanyakan, sehingga dalam pendidikannya mereka memerlukan pendekatan
dan metode yang khusus pula sesuai dengan karakteristiknya. Oleh sebab itu,
pendidikan ABK disaat itu harus dipisahkan (di sekolah khusus) dari

pendidikan anak lainnya (sistem pendidikan segregasi).



Konsep dan pemahaman terhadap pendidikan ABK terus berkembang,
sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat. Pemikiran yang berkembang
saat ini, melihat persoalan pendidikan ABK dari sudut pandang yang lebih
bersifat humanis, perbedaan individu dan kebutuhan anak menjadi pusat
perhatian.

Dengan demikian layanan pendidikan tidak lagi didasarkan atas label
kecacatan anak, akan tetapi didasarkan pada hambatan belajar dan kebutuhan
setiap anak. Oleh karena itu layanan pendidikan ABK tidak harus disekolah
khusus, tetapi bisa dilayani di sekolah reguler terdekat di mana anak itu berada.
Cara berpikir seperti ini dilandasi oleh konsep Special Needs Education, yang
antara lain  menjadi latar munculnya gagasan pendidikan inklusif
(UNESCO,2003).

Pendidikan inklusif merujuk pada Pendidikan Untuk Semua (PUS) yang
berusaha menjangkau semua orang tanpa terkecuali. Perubahan pendidikan
melalui pendidikan inklusif ini memiliki arti penting, khususnya dalam
kerangka pengembangan pendidikan bagi ABK. Perubahan mendasar yaitu
perubahan pemikiran dari pemikiran special education (pendidikan khusus)
bergeser ke special needs education (pendidikan kebutuhan khusus).

SD Negeri 19 Kapalo Koto Kecamatan Pauh adalah sekolah reguler
yang menyelenggarakan pendidikan Inklusif. Di sekolah ini ada 16 orang yang
tergolong anak berkebutuhan khusus. 8 orang mengalami kesulitan belajar

spesifik, 7 orang lamban belajar dan 1 orang autis.



Secara umum,semua karakteristik anak berkebutuhan khusus menarik
dan layak untuk dibahas dan diteliti. Dalam proses pembelajaran pun anak
berkebutuhan khusus harus mendapat perhatian dan pembinaan yang sama.

Dalam pembelajaran, seluruh ABK di SDN 19 Kapalo Koto bisa
mengikuti pembelajaran bersama teman sekelasnya dengan baik, akan tetapi
anak autis mendapat pengawasan dan pembinaan yang lebih dari seluruh guru
terutama Guru Pembimbing Khusus.

Anak autis adalah anak yang sangat asyik dengan dirinya
sendiri,seolah-olah ia hidup dalam dunianya sendiri. Menurut Leo Kanner
(Mudjito,2014: 23) autis adalah gangguan perkembangan yang kompleks dan
berat pada anak, yang sudah tampak sebelum usia 3 tahun dan membuat
mereka tidak mampu berkomunikasi, tidak mampu mengekpresikan perasaan
dan keinginannya, sehingga perilaku dan hubungannya dengan orang lain
menjadi terganggu.

Anak Autis X ini berjenis kelamin laki-laki , sebelumnya bersekolah di
YPPA Autisma Padang. Tetapi semenjak Juli 2011 di inklusikan ke SDN 19
Kapalo Koto dan diterima di kelas Il. Ketika baru masuk di sekolah ini, sama
seperti anak autis pada umumnya, anak autis X ini memiliki kebiasaan-
kebiasaan mencoret-coret meja,papan tulis, buku teman, dan bahkan baju guru
juga dicoret. Selain itu juga berteriak dengan suara yang keras, lari keluar kelas
ketika proses belajar berlangsung, sesekali juga lari keluar pekarangan sekolah.

Tertawa tanpa sebab yang jelas, menyanyi tanpa vokal yang jelas sampai



mengejar teman-temannya kemudian dipeluk, dan lain-lain.Semua kebiasaan-
kebiasaan ini sekarang sudah tidak dilakukan lagi.

Sekarang anak autis X ini duduk di kelas V dan sudah berumur 12
tahun. Berdasarkan studi pendahuluan pada guru, guru bercerita tentang
kebiasaan-kebiasaan baru yang sering dilakukan anak, yang dapat dikatakan
atau digolongkan sebagai perilaku tidak baik atau perilaku negatif. Guru
menjelaskan bahwa anak suka melakukan kebiasaan- kebiasaan atau perilaku
yang tidak baik diantaranya sering mengucapkan kata negatif “pantek” tanpa
sebab yang jelas, kadang-kadang anak mengucapkan kata tersebut sebagali
ocehan, membisikkan ke telinga temannya, kemudian anak juga tertawa setelah
mengucapkan kata negatif tersebut, dalam artian anak tidak paham atau tidak
mengerti apa sebenarnya yang diucapkan. Selain itu anak juga menyebut nama-
nama orang tua temannya, buang air sembarangan, kentut ketika belajar atau
senam, dan sudah dua kali membuka resleting celananya sendiri di depan
temannya.

Guru wali kelas dan juga guru bidang studi agama sudah memberikan
nasehat dan bimbingan agar perilaku berkata negatif anak ini bisa berobah,
sehingga anak autis X ini memiliki perilaku yang positif dan adaptif. Selain
menasehati guru juga memarahi anak, bahkan memberikan hukuman yang
mendidik seperti menulis perjanjian yang berbunyi: “Saya berjanji tidak akan
mengucapkan kata-kata yang tidak sopan”. Tetapi tidak ada pengaruhnya dan
perobahan terhadap perilaku berkata negatif yang dilakukan anak autis X ini,

anak tetap melakukan kebiasaan-kebiasaan ini. ketika dekat temannya atau



ketika bersama dalam suatu kegiatan,misalnya ketika belajar di kelas, waktu
istirahat, sedang upacara bendera, senam, mengambil wuduk, atau ketika
dakwah jumat.

Berdasarkan keterangan dari guru, anak autis ini terpengaruh oleh
lingkungan, yaitu terpengaruh oleh teman sekolahnya yang suatu ketika pernah
terdengar mengucapkan kata-kata negatif. Ketika hal ini dibicarakan dengan
orang tua anak, orang tua juga merasa kewalahan karena di rumah ternyata
anak juga sering berkata negatif tanpa sebab yang jelas. Walaupun sudah
dinasehati tetapi anak masih juga mengucapkan kata-kata negatif. Pernah suatu
ketika orang tua laki-laki anak autis X ini marah sampai menampar mulut
sianak ketika mengucapkan kata-kata negatif tersebut. Orang tua juga merasa
malu dengan kebiasaan anak yang tidak sesuai dengan norma tersebut.

Berdasarkan pengamatan penulis pada hari senin tanggal 2 Februari
2015 mulai dari anak datang di sekolah sekitar jam 07.00 WIB sampai jam
pulang sekitar jam 13.00 WIB anak autis X ini melakukan kebiasaan negatif
seperti yang penulis uraikan sebelumnya dengan frekuensi 5 sampai 7 kali
dalam sehari. Dari pengamatan yang penulis lakukan sebanyak 6 kali selama
bulan Februari 2015, anak masih sering mengucapkan kata negatif
tersebut.Total kejadian anak mengucapkan kata negatif adalah sebanyak 39
kali.

Perilaku berkata negatif yang sering dilakukan anak ini bukanlah
masalah yang bisa dianggap sepele, karena akan merugikan anak. Jika hal ini

dibiarkan maka anak akan dikatakan sebagai anak yang kurang ajar, karena



anak sudah berumur 12 tahun, dimana anak seharusnya sudah tahu apa yang
boleh diucapkan dan apa yang tidak boleh diucapkan sesuai dengan norma-
norma yang berlaku di masyarakat. Untuk itu perlu penanganan khusus untuk
mengurangi perilaku yang dilakukan anak.

Berdasarkan hasil asesment pada anak autis untuk mengurangi perilaku
berkata negatif tersebut dapat digunakan salah satu teknik modifikasi perilaku
yaitu Prosedur Aversi menggunakan kata positif istigfar. Menurut Corey dalam
Edi Purwanta [2005: 198]. Prosedur aversi adalah suatu teknik yang digunakan
untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan gangguan perilaku yang
spesifik, dengan stimulus yang menyakitkan atau tidak menyenangkan sampai
tingkah laku yang tidak diinginkan terhambat kemunculannya.

Dari hasil asesment yang penulis lakukan, penulis ingin mencoba untuk
menerapkan kepada anak autis X ini Prosedur aversi dengan menggunakan kata
positif istigfar, ketika anak mengucapkan kata-kata negatif. Bertolak dari
penjabaran sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “ Mengurangi Perilaku Berkata Negatif Melalui Prosedur Aversi Pada
Anak Autis X (Single Subject Research di Kelas VV SD Negeri 19 Kapalo Koto
Padang)”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Anak sering mengucapkan kata negatif tanpa sebab yang jelas.

2. Anak mengucapkan kata negatif sebagai ocehan.



3. Anak membisikkan kata-kata negatif ke telinga temannya.

4. Anak tertawa setelah mengucapkan kata-kata tersebut.

5. Anak menyebut nama-nama orang tua temannya.

6. Anak buang air sembarangan

7. Anak kentut ketika belajar atau senam.

8. Upaya guru dan orang tua belum berhasil dalam menangani perilaku anak.

9. Stimulus aversif belum sepenuhnya dilakukan guru.

10. Mengurangi perilaku berkata negatif pada anak autis X dengan salah satu
teknik modifikasi perilaku yaitu Prosedur Aversi dengan menggunakan
kata positif.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Mengurangi Perilaku Berkata Negatif

Melalui Prosedur Aversi dengan Menggunakan Kata Positif Istiqfar Pada

Anak Autis X (Single Subject Research di Kelas V SDN 19 Kapalo Koto

Padang).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan
prosedur aversi dengan menggunakan kata positif istiqfar dapat mengurangi
perilaku berkata negatif bagi anak autis X kelas V SDN 19 Kapalo Koto

Padang?”.



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah presedur
aversi dengan menggunakan kata positif istiqfar dapat mengurangi perilaku
berkata negatif pada anak autis X kelas V SDN 19 Kaplo Koto Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi berbagai pihak. Terutama bagi anak autis,khususnya bagi anak autis
yang berperilaku negatif dan pendidikan luar biasa pada umumnya, yakni:
1. Secara teoritis.
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang salah satu cara untuk
mengurangi perilaku berkata negatif pada anak autis, sehingga dapat
memberikan layanan yang terbaik bagi anak.
2. Secara praktis
a. Bagi guru
Menjadi salah satu referensi dalam mengurangi perilaku berkata negatif
pada anak berkebutuhan khusus, terutama sekali bagi anak autis.
b. Bagi peneliti
Memperdalam ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang prosedur aversi
dalam mengurangi perilaku berkata negatif pada anak autis.
c. Bagi mahasiswa
Sebagai sumbangan bahan kajian penelitian selanjutnya tentang

prosedur aversi bagi mahasiswa.
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